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ABSTRAK

Efikasi diri dalam fleksibilitas multikultural mengacu pada kapasitas seseorang
untuk beradaptasi dengan berbagai konteks budaya. Penelitian ini berupaya
untuk melihat profil efikasi diri fleksibilitas multikultural siswa dari masing-
masing aspek efikasi diri multikultural dan gender, serta dampak layanan dasar
berbasis kasus terhadap efikasi diri fleksibilitas multikultural siswa di SMA
Negeri 2 Palembang. Penelitian metode kuantitatif ini menggunakan desain
Pra-eksperimental dengan desain One Group Pretest-Posttest. Untuk
memenuhi tujuan tersebut, 425 siswa SMA Negeri 2 Palembang dari tahun
akademik 2022-2023 membentuk populasi penelitian ini, dimana sampel 36
siswa dipilih menggunakan pemilihan cluster random sampling. Instrumen
kuesioner skala efikasi diri fleksibilitas multikultural akan digunakan sebagai
metode pengumpulan data. Uji t, uji homogenitas, dan uji normalitas
merupakan pendekatan analisis data yang digunakan. Temuan mengungkapkan
bahwa: (1) Dengan menggunakan uji t sampel berpasangan dengan temuan
0,01<0,05, dapat ditunjukkan bahwa menggunakan kasus dalam layanan dasar
bimbingan dan konseling dapat meningkatkan efikasi diri seseorang dalam
kemampuan beradaptasi antarbudaya. (2) Total efikasi diri siswa laki-laki
dalam kemampuan beradaptasi antarbudaya adalah 50%, yang dianggap berada
pada tingkat sedang. Namun, di antara siswa perempuan, profil efikasi diri
untuk kemampuan beradaptasi antarbudaya sangat tinggi, yaitu 37,5%. (3)
Dengan skor N-Gain sebesar 63,9%, ditemukan bahwa layanan dasar
bimbingan dan konseling, yaitu layanan klasikal berbasis kasus, cukup berhasil
dalam meningkatkan efikasi diri siswa dalam kemampuan beradaptasi
antarbudaya.

Kata kunci: Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling, Efikasi Diri Fleksibilitas
Multikultural, Siswa SMA.
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ABSTRACT

Self-efficacy in multicultural flexibility refers to one's capacity to adapt to
various cultural contexts. This research seeks to see the profile of students'
multicultural flexibility self-efficacy from each aspect of multicultural self-
efficacy and gender, as well as the impact of basic case-based services on
students’ multicultural flexibility self-efficacy at SMA Negeri 2 Palembang.
This quantitative method research used a Pre-experimental design with a One
Group Pretest-Posttest design. To fulfill the purpose, 425 students of SMA
Negeri 2 Palembang from the academic year 2022-2023 formed the population
of this study, where a sample of 36 students was selected using cluster random
sampling. The multicultural flexibility self-efficacy scale questionnaire
instrument will be used as the data collection method. The t-test, homogeneity
test, and normality test were the data analysis approaches used. The findings
revealed that: (1) By using paired sample t test with a finding of 0.01<0.05, it
can be shown that using cases in basic guidance and counseling services can
increase one's self-efficacy in intercultural adaptability. (2) The total self-
efficacy of male students in intercultural adaptability is 50%, which is
considered to be at a moderate level. However, among female students, the
self-efficacy profile for intercultural adaptability was very high, at 37.5%. (3)
With an N-Gain score of 63.9%, it was found that the basic guidance and
counseling service, namely the case-based classical service, was quite
successful in improving students' self-efficacy in intercultural adaptability.

Keywords: Basic Guidance and Counseling Services, Self-efficacy
Multicultural Flexibility, High School Students.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekolah Menengah Atas ialah sebuah institusi penyelenggara dan
pengelola pendidikan serta pembelajaran bagi siswa sebagai upaya untuk
mewujudkan sasaran yang diinginkan, dan sekaligus menjadi wadah yang
terpercaya untuk membina intelegensi, attitude dan skill siswa dalam menjalani
berbagai tuntutan kehidupan (Munadlir, 2016). Karena anak-anak adalah makhluk
sosial, interaksi dengan teman sebaya, instruktur, dan pendidik lain dari latar
belakang budaya lain akan selalu menjadi komponen dari proses pengajaran di
tingkat sekolah ini. Dalam konteks kehidupan multikultural dalam lingkungan
pendidikan, keragaman peserta didik memiliki berbagai efek. Lingkungan
akademis yang baru berbeda dengan lingkungan akademis di tingkat pendidikan
sebelumnya, sehingga siswa harus beradaptasi karena perbedaan budaya (SD dan
SMP). Lingkungan sekolah menengah sering berbeda dari lingkungan sekolah
sebelumnya dalam hal jumlah siswa serta karakter dan budaya lembaga baru
(Mahmudi & Suroso, 2014).

Untuk memenuhi tujuan pendidikan di sekolah menengah atas, anak-anak
perlu memiliki kompetensi antarbudaya yang cukup sesuai dengan usia
perkembangan mereka untuk menumbuhkan lingkungan akademis yang damai,
menghargai, dan kolaboratif dalam komunitas sekolah yang heterogen. Menurut
temuan penelitian (Budirahayu & Saud, 2020) siswa SMA di wilayah Jawa Timur
memiliki pengetahuan dan pemahaman multikulturalisme yang cukup baik
sebanding dengan level toleransi terhadap keberagaman serta perbedaan. Selain
itu, temuan studi Keagamaan (2016) menunjukkan jika siswa sekolah menengah
umumnya menunjukkan tingkat toleransi antarbudaya. Dapat diketahui melalui
penuturan mereka mengenai menjunjung tinggi ajaran keagamaan tetapi masih
hormat dan menghargai ajaran pemeluk agama lain, namun apabila timbul

pertikaian dengan pihak lain yang menyangkut etnis maupun regionalisme atau
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dalam lingkup religius, mereka (siswa) cenderung untuk membela rekan seagama
atau sedaerah. Di DIY, nilai indeks multikulturalisme untuk lembaga pendidikan
tingkat SMA, SMK, dan MA adalah 77,20559 (multikultural); selanjutnya, di
setiap kabupaten atau kota secara berurutan: Kulonprogo=80,37083
(multikultural), Gunungkidul=78,58201 (multikultural), Sleman=76,70815, Kota
Yogyakarta=76,42546 (multikultural), dan Bantul=75,91774 (multikultural).
Kemampuan untuk mengerti dan mengapresiasi keberagaman budaya dan
gagasan yang ada merupakan prasyarat bagi siswa yang berurusan dengan
individu yang mempunyai kultur dan nilai yang berlainan dari budaya dan nilai
diri sendiri. Oleh karena itu, para siswa harus dipersiapkan untuk berkomunikasi
dengan mereka yang memiliki budaya atau pandangan dunia yang berbeda dari
budaya mereka sendiri, untuk menghargai perbedaan-perbedaan tersebut, dan
untuk terlibat dalam interaksi yang bermakna. Kompetensi multikultural adalah
keterampilan yang harus mereka kembangkan untuk itu. Menurut Hanum (2009),
lewat pembelajaran multikultural sedari kecil, harapannya peserta didik dapat
menerapkan dan menghargai keberagaman kultural sehingga dapat mempengaruhi
keberagaman tata cara, kebiasaan, perilaku, dan adat istiadat tiap-tiap orang.
Lewat edukasi multikultural, pribadi sedari dini dituntut untuk sanggup bersikap
menerima berbagai perbedaan, bersikap kritis dan mempunyai kepekaan empati,
tenggang rasa terhadap orang lain, tak melihat status, strata sosial, kalangan, jenis
kelamin, etnis, religi, dan kecakapan intelektualnya (Sudargini & Purwanto,
2020). Mereka juga harus memiliki efikasi diri untuk mempelajari kompetensi
antarbudaya ini. Efikasi diri ialah kepercayaan akan kesanggupan seseorang
dalam menangani dan mengatasi persoalan dengan cara yang efektif. Efikasi diri
bisa juga bermakna meyakini bahwa kita sanggup mencapai keberhasilan maupun
prestasi (Yapono & Suharnan, 2013). Komponen konsep efikasi diri multikultural
terbagi kedalam 5 (lima) bagian yang terpisah yaitu, pemahaman antarbudaya,
komunikasi multibudaya, nilai-nilai multibudaya, sensitivitas multibudaya, dan
kemampuan beradaptasi multibudaya. Untuk memberikan penekanan pada hal-hal
tertentu, peneliti dalam penelitian ini melakukan lebih sedikit pengamatan pada
bidang Fleksibilitas Multikultural yang berkaitan dengan efikasi diri peserta didik
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untuk dapat memahami budaya lain secara lebih objektif sehingga memungkinkan
mereka untuk menciptakan hubungan yang lebih akrab serta pemahaman yang
lebih baik.

Siswa SMA harus memperoleh kompetensi antarbudaya agar dapat
mempraktikkan — multikulturalisme dengan merangkul, memahami, dan
menghormati perbedaan budaya berdasarkan keragaman. Hal ini akan membantu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran. Bimbingan dan
konseling merupakan salah satu rangkaian holistik dari penyelenggaraan program
pembelajaran di SMA Negeri 2 Palembang, memegang peranan penting dalam
pengembangan kompetensi multikultural. Dari hasil riset Yosef et al. (2022)
memperlihatkan adanya persepsi yang baik dari para konselor sekolah tentang
perlunya bimbingan dan konseling multikultural bagi para siswa. Peran konselor
sekolah dalam membantu anak-anak meningkatkan kompetensi antarbudaya
mereka juga telah diakui oleh sejumlah temuan studi. Misalnya, konselor harus
proaktif dalam menyikapi perbedaan budaya dan mengakui serta menghormati
budaya masing-masing siswa (Ariantini, 2020) menumbuhkan kesadaran
antarbudaya, serta membantu siswa yang mengalami kesulitan dengan kinerja
akademis mereka karena rintangan budaya (Erlamsyah, 2017). Serta bagi para
konselor sekolah, diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam pelatihan-pelatihan
yang berkaitan dengan konseling, khususnya konseling lintas budaya sehingga
konselor dapat memahami aspek psikologis konseli yang berlatar belakang budaya
yang berlainan agar tidak terjadi bias budaya dalam pelaksanaan konseling, yang
mengakibatkan proses konseling menjadi tidak efektif (Wisma et al., 2018).

Penguasaan kompetensi multikultural berkaitan dengan efikasi diri. Efikasi
dalam hal ini adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri untuk
menampilkan tingkah laku yang dibutuhkan untuk melahirkan performa kinerja
terbaik. (Bandura, 1997). Seorang siswa yang memiliki efikasi diri kuat akan
mampu dan sanggup mengatasi kesulitan, memiliki keyakinan penuh terhadap
kemampuan diri sendiri, sigap menangani persoalan, serta sanggup mengatasi
ketidakberhasilan (Bandura, 1994). Berkaitan dengan masalah Bimbingan dan

Konseling, hal semacam ini tergolong hal yang langka dan masih sangat jarang
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terjadi, maka dari itu dirasa perlu untuk diadakannya sebuah penelitian yang
mengarah pada pembekalan dan peningkatan efikasi diri fleksibilitas
multikultural. Penelitian ini dibatasi pada efikasi diri fleksibilitas multikultural,
karena fleksibilitas budaya didefinisikan sebagai kecenderungan untuk
menghargai, memahami, dan beradaptasi dengan budaya dan kelompok sosial
yang berbeda. Oleh karena itulah mereka harus memiliki efikasi diri fleksibilitas
multikultural agar dapat menyesuaikan perilaku dengan perbedaan konteks
budaya yang ada.

Dari hasil studi penjajagan melalui wawancara yang telah dilakukan pada
tanggal 14 April 2022 bersama guru BK di SMA Negeri 2 Palembang, selama
kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), menurut informasi yang
dikumpulkan, guru BK di SMA Negeri 2 Palembang belum pernah memberikan
layanan berbasis kasus yang mendasar kepada siswa atau materi pendidikan
tentang efikasi diri kemampuan beradaptasi antarbudaya.

Studi ini penting karena berlaku bagi siswa yang diprediksi akan berjuang
untuk menerima, memahami, menikmati, dan terlibat dengan orang-orang dari
berbagai budaya. Jika kecenderungan ini terus berlanjut, mereka berisiko terisolasi
secara sosial dan dikucilkan karena mereka hanya bergaul dengan orang lain yang
memiliki nilai budaya yang sama dengan mereka. Selain itu, mereka berkembang
menjadi orang yang tidak kompeten pada saat tuntutan tempat kerja modern
mengharuskan kerja sama di antara rekan kerja. Penulis percaya bahwa sangat
penting untuk melakukan penelitian ini karena hal ini.

1.2 Rumusan Masalah

Didasarkan konteks latar belakang, penulis mengidentifikasi rumusan
permasalahan seperti berikut ini:

1) Apakah penggunaan contoh-contoh kasus dalam layanan dasar bimbingan
dan konseling berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri fleksibilitas
multikultural siswa di SMA Negeri 2 Palembang?

2) Bagaimana profil efikasi diri fleksibilitas multikultural siswa dilihat dari

masing-masing efikasi diri multikultural dan aspek gender?
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1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan utama dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan contoh-contoh kasus dalam layanan
dasar bimbingan dan konseling berbasis kasus terhadap efikasi diri fleksibilitas
multikultural siswa di SMA Negeri 2 Palembang dan untuk melihat profil efikasi
diri fleksibilitas multikultural siswa dilihat dari masing-masing efikasi diri
multikultural dan aspek gender.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Temuan-temuan penelitian ini diantisipasi akan bernilai konseptual untuk

dijadikan pengetahuan dasar bagi kemajuan ilmu pengetahuan yang
berkaitan, khususnya yang berkaitan dengan masalah efikasi diri
fleksibilitas antarbudaya.

2. Temuan-temuan dari penelitian ini berpotensi memberikan andil yang
besar pada ranah psikologi pendidikan, psikologi perkembangan anak dan
remaja, psikologi belajar, dan bimbingan konseling.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Untuk Peserta Didik

Guna mengevaluasi kinerja sendiri dan menumbuhkan rasa hormat
terhadap perspektif atau keterampilan satu sama lain sebagai orang dari
berbagai asal budaya.

2. Bagi Guru dan Tenaga Pengajar
Untuk meningkatkan persepsi guru tentang tingkat efikasi diri kemampuan
beradaptasi antarbudaya peserta didik.

3. Untuk Peneliti Berikutnya
Temuan ini diharapkan bisa digunakan untuk panduan oleh peneliti lain
yang melakukan penelitian tentang efikasi diri fleksibilitas antarbudaya
yang melampaui apa yang dibahas dalam penelitian ini.

4. Untuk Bimbingan dan Konseling (BK)
Hasil temuan ini tentu dapat dipergunakan demi kemajuan layanan

bimbingan dan konseling, utamanya menyangkut masalah efikasi diri
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fleksibilitas multikultural. Disamping itu, hasil penelitian inipun dapat
dimanfaatkan sebagai rujukan dalam perumusan suatu kebijakan di

lingkup akademis.
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